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Abstrak 

 

Artikel ini membahas proses pembelajaran jarak jauh di era pademi covid – 19 ini, dalam 

proses pembelajaran, peran orang tua menjadi faktor penting, terutama dalam proses pembelajaran 

mengenal angka. Penilitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulandata dengan 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang 

tua sangat membantu proses pembelajaran jarak jauh, namun dukungan itu menjadi faktor kendala, 

apabila orang tua tidak mempunyai kemampuan untuk menfasilitasi proses pembelajaran jarak jauh, 

serta  media pembelajaran yang menarik atau interaktif akan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengenal angka.Serta dalam meningkatkan motivasi anak untuk belajar. 

 

Kata Kunci : Covid-19, peran orang tua, pembelajaran jarak jauh. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid - 19 sudah berjalan berbulan 

bulan, dan belum ada tanda tanda melandai. 

Ini dibuktikan dengan data kasus harian 

yang masih meningkat, data harian bisa 

mencapai 3000 lebih kasus perhari. Kita 

juga belum bisa menghentikan 

penularannya, ini berlaku ke setiap lapisan 

masyarakat, sebab penularan tidak mengenal 

ras, kelas sosial, pekerjaan, golongan darah 

dan lain sebagianya.Rumitnya penanganan 

wabah ini membuat pemerintahan membuat 

kebijakan pembatasan interaksi sosial. 

Pembatasan ini menghambat pertumbuhan 

ekonomi, dan ini sangat membebani negara 

dalam mengatur jalannya roda pemerintah. 

Selain ekonomi, dunia pendidikan juga 

terdampak kebijakan ini. Keputusan 

pemerintah memindahkan proses 

pembelajaran dari sekolah menjadi di 

rumah, membuat ketidaksiapan semua 

elemen pendidikan. 

Di proses ini, sekolah menjadi 

pembelajaran online, dengan konsep 

pembelajaran jarak jauh melalui metode 

sekolah online, kegiatan belajar tetap 

berjalan merupakan salah satu upaya 

menghentikan penyebaran wabah ini 

(Chick & Clifton, 2020). Pembelajaran 

jarak jauh dalam pelaksanaannya dapat 

membuat anak sebagai peserta didik 

memiliki keterampilan serta kesempatan 

lebih besar dalam berinteraksi (Dede, 

1990). Dengan sistem online, peran orang 

tua menjadi hal yang penting.  Orangtua 

harus kreatif dan inovatif dalam 

menyiapkan pelaksanaan dan 

memberikan bimbingan atau tuntunan 

kepada anak agar dapat memanfaatkan 

akses teknologi modern dalam proses 

pembelajaran yang nantinya juga akan 

meningkatkan kualitas dari anak itu 

sendiri (Prasojo & Riyanto, 2011).  

Namun jika sistem pembelajaran 

online ini tidak berjalan dengan baik, 

makaakan  menimbulkan masalah. akan 

terjadi kegagalan dan pembelajaran tidak 

berjalan dengan baik dan hanya akan 

menjadi bahan evaluasi dari 

pembelajaran jarak jauh (Moore & 

Dickson-Deane, 2011). Hal ini terlihat di 

Kota Salatiga, dimana harian wawasanco, 

tanggal 14 Juli 2020, diberitakan bahwa 

sekolah daring, sejumlah sekolah 

keluhkan jaringan internet. Di media 

yang lain, di detik.com, tanggal 17 Juni 

2020, juga memberitakan kendala, 

pembelajaran online, dengan judul berita 



 

 

“uneg uneg ortu soal belajar di rumah : 

sulit ajari anak hinga boros kuota” 

Sekolah umum banyak kendala, 

apalagi untuk sekolah luar biasa.Keadaan 

sebelum pandemi covid guru SLB harus 

memutar otak melakukan berbagai cara 

agar siswa dapat mengerti akan materi 

yang disampaikan. Dari mulai cara yang 

sederhana dengan menulis di papan tulis, 

membaca gerak bibir, dengan isyarat, 

sampai harus membawa siswa pada 

kehidupan nyata. Sebagai contoh saat 

mengenalkan angin pada siswa tunarungu 

(siswa yang tidak dapat mendengar dan 

berbicara). Guru membuat perumpamaan 

angin seperti gambar panah misalnya. 

Siswa tidak akan memahami jika tidak 

dibantu dengan merasakan adanya angin. 

 Maka tatap muka diperlukan 

untuk mempraktikkan dan membuktikan 

adanya angin, dengan gerakan mengipas 

misalnya. Kenapa? Karena siswa 

Tunarungu tidak dapat membayangkan 

sesuatu yang abstrak, yang belum pernah 

dilihat, dan tidak terlihat. Semuanya 

harus jelas karena mereka minim akan 

bahasa yang berdampak pada minimnya 

informasi. Tatap muka diperlukan untuk 

memberikan ilmu pengetahuan dengan 

lebih jelas sehingga bisa dipahami oleh 

siswa.Selain anak tuna runggu, untuk 

anak tunagrahita ringan, yang 

mempunyai kecerdasan sama dengan 

kecerdasan anak normal usia 12 tahun, 

atau mempunyai IQ sekitar 50 – 70, juga 

mengalami masalah bila mengunakan 

pembelajaran online. Karena biasanya 

mereka belajar secara membeo, bahasa 

yang di miliki sangat terbatas, dan hampir 

selalu tergantung pada orang lain. 

Apabila di terapkan pembelajaran online 

perlu pendampingan selama proses 

pembelajaran, dan ini merupakan 

masalah bagi orang tua. 

Pendampingan ini untuk anak 

anak tunagrahita ringan kelas 7 di 

Sekolah luar Biasa Negeri Kota Salatiga 

agak berat, sebab yang biasa 

mendampingi adalah ibu dan kebanyakan 

bekerja, sekitar 70%. Padahal untuk 

pembelajaran angka, pendampingan 

orang tua, menjadi faktor yang penting. 

Bila ibu bekerja biasanya, sudah tidak 

mempunyai waktu atau sudah kondisi 

penat, saat proses pembelajaran.Sebab 

pemahaman angka, perlu pembelajaran 

yang menyenangkan, agar menumbuhkan 

ketertarikan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan wijaya dan thomas Irianto 



 

 

(2020), dimana dalam proses 

meningkatkan hasil belajar mengenal 

bilangan 1-10, dia menggunakan media 

kartu doremi.  Penelitian Afnita usti 

(2013), juga melakukan hal yang 

menyenangkan dengan media pancing, 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal angka 1 dan 10. Karena hal 

tersebut di atas, penulis, meneliti peran 

orang tua pada pembelajaran jarak jauh 

pada masa pandemi dalam mengenal 

angka pada disabilitas intelektual di 

sekolah luar biasa negeri kota salatiga. 

 

 

I. Kajian Teoritis  

 

a. Pembelajaran Bilangan 

Andriyani (2012) mengatakan 

bahwa yang terjadi di sekolah, anak 

tunagrahita masih belum mampu 

menerima materi pengenalan angka 

dengan baik. “Salah satu kendala 

keterampilan akademik yang sering 

menjadi kendala bagi tunagrahita ringan 

adalah keterampilan mengenal bilangan” 

. padahal matematika  suatu alat untuk 

mengemukakan cara berfikir, karena itu 

matematika sangat diperlukan baik untuk 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan IPTEK sehingga 

matematika perlu dibekalkan kepada 

anak sejak SD, bahkan sejak TK, ungkap 

Hudojo (dalam Rahmanita, 2014:2).Oleh 

karena itu, agar pemahaman bilangan 

lebihmudah di tangkap anak didik, perlu 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

efektif. Pembelajaran yang 

menyenangakan dan efektif dapat 

menumbuhkan ketertarikan anak dalam 

pembelajaran mengenal bilangan dan 

lambang bilangan 1-10. Penggunaan 

media dalam pembelajaran sangat 

membantu tersampainya pesan itu kepada 

siswa. Hal ini senada dengan pendapat 

Arsyad (dalam Rahmanita, 2014:5) yang 

menyatakan “media adalah salah satu 

komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran dan dapat dipandang 

sebagai salah satu alternatif strategi yang 

efektif dalam membantu pencapaian 

tujuan pembelajaran”. 

Menurut Agus wijaya dan 

thomas Irianto (2020)mengatakan bahwa 

pemanfaatan media kartu doremi terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar 

mengenal bilangan 1-10. Dalam 

pengunaan media ini Pembelajaran 

matematika materi mengenal bilangan 

dan lambang bilangan 1-10 dilaksanakan 



 

 

sebanyak 2 siklus pertemuan. 

Pembelajaran yang dilakukan meliputi 

menyebutkan angka (angka pada kartu 

doremi), mengurutkan kartu doremi 

(media diacak diletakkan di atas meja), 

menjodohkan media kartu doremi 

(jumlah gambar dengan angka yang 

sesuai), menulis bilangan, dan 

menghitung gambar pada media 

pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dari siklus I, pada siklus II 

diterapkan reward and punishment bagi 

siswa untuk memudahkan 

mengkondisikan kelas. Pengaturan 

tempat duduk membentuk huruf U 

membuat siswa lebih fokus dalam 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan 

Menurut Afnita usti (2013) mengatakan 

bahwa media pancing dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal 

angka 1 dan 10, afni juga mengatakan 

bahwa Orang tua dapat menjadi guruyang 

baik bgai anak-anaknya dalam 

membimbing anak dan mengembangkan 

kreatifitas diridalam belajar dan dapat 

menjadi guru bagi anak dalam memahami 

dan membantu setiapmasalah yang 

dihadapi anak. 

 

b. Peran Orang Tua 

Lestari, (2012) menyatakan 

bahwa keluarga dilihat dari fungsinya 

yakni memiliki tugas dan fungsi 

perawatan, dukungan emosi dan materi, 

serta pemenuhan peranan tertentu. 

Sejalan dengan hal tersebut, Muchtar 

(dalam Lutfatutatifah et al., 2015) 

mengungkapkan bahwa keluarga 

merupakan bagian penting dari unit 

masyarakat. Keluarga memiliki peran 

penting dalam merawat, mendidik , 

melindungi dan mengasuh anak. Menurut 

Candra et al. (2013) menyatakan bahwa 

pengasuhan orang tua terhadap anaknya 

dapat berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter dan perilaku anak itu sendiri. 

Apabila terdapat kesalahan pengasuhan 

maka akan berdampak pada anak saat 

sudah dewasa. Sejalan dengan hal 

tersebut Rakhmawati, (2015) menyatakan 

bahwa pengasuhan anak merupakan suatu 

kegiatan berkelanjutan melalui proses 

interaksi orang tua dan anak untuk 

mendorong pertumbuhan serta 

perkembangan anak yang optimal.  

Paparan di atas menunjukkan 

bahwa selama ini, peran orang tua dalam 

pengasuhan dan perawatan lebih 

menonjol, sementara pendidikan 

akademik seringkali dialih tugaskan 



 

 

kepada pihak kedua yaitu sekolah 

sebagaimana yang dipaparkan Rosdiana, 

(2006) bahwa faktanya kebanyakan orang 

tua masih merasa bahwa kewajibannya 

dalam mendidik anak telah usai setelah 

memasukannya ke suatu lembaga 

persekolahan.Zahrok & Suarmini, (2018) 

bahwa keluarga berperan penting dalam 

menanamkan kebiasaan dan pola tingkah 

laku, serta menanamkan nilai, agama, dan 

moral sesuai dengan usia dan kultur di 

keluarganya.  Alfiana, (2013) 

menyatakan bahwa keluarga merupakan 

tempat utama atau tempat awal dan 

tempat terdekat anak, karena dalam 

keluarga tersedia banyak waktu luang 

untuk dihabiskan bersama dengan anak. 

Zahrok & Suarmini, (2018) juga 

menyatakan bahwa keluarga menjadi satu 

bagian yang paling penting dalam 

menjadikan anak lebih baik salah satunya 

adalah dengan pendidikan, keluarga 

menjadi salah satu pusat pendidikan 

untuk anak (Alfiana, 2013; Zahrok & 

Suarmini, 2018).Oktaviani et al. (2017) 

menyatakan bahwa orang tua 

memberikan kasih sayang kepada 

anaknya tidak hanya dalam bentuk 

pendidikan dan kepercayaan, tetapi juga 

penting untuk selalu mengontrol 

perkembangan anaknya. 

Menurut Mattewakkang, (2020) 

dalam proses pembelajaran di rumah 

(BDR) diharapkan guru serta orang tua 

dapat mewujudkan pendidikan tidak 

hanya berfokus pada pencapaian 

akademik atau kognitif nya saja, tetapi 

dapat mewujudkan pendidikan yang 

bermakna, dibutuhkan saling pengertian 

dari pemerintah, sekolah, serta 

masyarakat dan ketiga elemen tersebut 

harus saling bersinergi. Perang orang tua 

juga perlu mendampingi bagaimana 

anak-anak mereka dalam belajar 

(Praherdhiono, 2020) Penting bagi orang 

tua untuk menjadi roda kemudi pada 

kendaraan pembelajaran, memberikan 

bimbingan dan informasi di sepanjang 

perjalanan, sehingga anak-anak mereka 

tetap berada di jalur dan tidak terganggu 

atau dihalangi untuk mencapai potensi 

akademik mereka (Tsania, dkk, 2020) 

 

 

c. Sekolah Online 

konsep pembelajaran jarak jauh 

melalui metode sekolah online agar 

kegiatan pembelajaran tetap berjalan 

merupakan salah satu upaya 



 

 

menghentikan penyebaran wabah ini 

(Chick & Clifton, 2020).Pembelajaran 

jarak jauh dalam pelaksanaannya dapat 

membuat anak sebagai peserta didik 

memiliki keterampilan serta kesempatan 

lebih besar dalam berinteraksi (Dede, 

1990) 

Peran media pembelajaran 

sangat dibutuhkan untuk mempermudah 

komunikasi antara pendidik dengan 

peserta didik (Borisova, 2016). Namun 

jika tidak dimanfaatkan dengan baik 

tentunya hanya akan menimbulkan 

masalah, terjadi kegagalan dan 

pembelajaran tidak berjalan dengan baik 

dan hanya akan menjadi bahan evaluasi 

dari pembelajaran jarak jauh (Moore & 

Dickson-Deane, 2011). 

Penggunaannya penyajian materi 

keterampilan mengajar belum memenuhi 

konten multimedia sehingga perlu 

menambahkan konten multimedia agar 

lebih optimal dalam penggunaannya dan 

tingkat pemahaman dalam penggunaan 

dikategorikan cukup (Mawardi & Iriani, 

2019). Dan pengunaan media multidemia 

Menurut Tsania, dkk (2020) power point 

sebagai media pembelajaran sudah 

banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran karena efektif digunakan 

serta dapat menigkatkan minat 

belajar.Penggunaan power point sebagai 

media pembelajaran sudah banyak 

digunakan dalam proses pembelajaran 

karena efektif digunakan serta dapat 

menigkatkan minat belajar (Fitriyani, 

Tontowi, & Basri, 2017).  

Pengunaan media multimedia ini 

sangat efektif dalam pembelajaran di 

masa pademi covid ini, sebab 

pembelajaran jarak jaug Terdapat 

beberapa masalah atau kendala yang 

dihadapi peserta didik pada pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh ini, seperti biaya, 

motivasi belajar, layanan, umpan balik, 

kurangnya pengalaman serta kebiasaan 

(Attri, 2012). seorang siswa belajar 

dengan suatu metode pembelajaran baru, 

maka ia akan dihadapkan pada berbagai 

pengalaman belajar untuk menjadi siswa 

yang lebih berwawasan luas (Zapalska & 

Brozik, 2006). 

Di sekolah online ini, Orangtua 

harus kreatif dan inovatif dalam 

menyiapkan pelaksanaan dan 

memberikan bimbingan atau tuntunan 

kepada anak agar dapat memanfaatkan 

akses teknologi modern dalam proses 

pembelajaran yang nantinya juga akan 

meningkatkan kualitas dari anak itu 



 

 

sendiri (Prasojo & Riyanto, 2011). 

Dengan pembelajaran online ini memang 

perang orang tua menjadi hal yang 

penting.  

Keterlibatan orangtua (dari 

berbagai jenis) juga memiliki dampak 

positif pada banyak indikator prestasi 

siswa, termasuk antara lain: (1) Nilai dan 

nilai ujian lebih tinggi  (2) Pendaftaran 

dalam program tingkat yang lebih tinggi 

dan kelas lanjutan (3) Tingkat drop-out 

yang lebih rendah (4) Tingkat kelulusan 

yang lebih tinggi (5) Kemungkinan besar 

memulai pendidikan tinggi.  

Selain prestasi pendidikan, 

keterlibatan orangtua pun dikaitkan 

dengan berbagai indikator perkembangan 

siswa. Hal ini termasuk antara lain: (1) 

Keterampilan sosial yang lebih baik (2) 

Perilaku yang lebih baik (3) Adaptasi 

yang lebih baik ke sekolah (4) Modal 

sosial meningkat. Rasa yang lebih besar 

dari kompetensi pribadi dan kemanjuran 

untuk belajar (5) Keterlibatan yang lebih 

besar dalam pekerjaan sekolah (6) 

Keyakinan yang lebih kuat akan 

pentingnya pendidikan (Tsania, dkk, 

2020).  

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Unit analisis data 

yaitu Kelas 7 Anak tunagrahita ringan 

di Sekolah Luar Biasa Negeri Salatiga, 

dengan informan orang tua / wali murid. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Cara mengmpulkan data 

primer, dengan melakukan wawancara 

secara mendalam dengan orang tua 

siswa. Sedangkan data data sekunder, 

mengumpulkan data – data siswa yang 

ada di sekolah. metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Masyhuri (2008:34) menjelaskan bahwa 

penelitian yang bersifat deskriptif 

merupakan penelitian yang memberi 

gambaran secermat mungkin mengenai 

suatu individu, keadaan, gejala atau 

kelompok tertentu. Penilitian ini tidak 

mengunakan sample, karena 

populasinya hanya 10 Orang, yakni 

orang tua siswa di  kelas Kelas 7 Anak 

tunagrahita ringan di Sekolah Luar 

Biasa Negeri Salatiga, 

 



 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa Kelas 7c Sekolah luar 

Biasa Negeri Salatiga sebanyak 10 

Orang. 60%berjenis kelamin Laki laki, 

40% berjenis kelamin perempuan. 

Berasal dari Kota salatiga sebanyak 

60%, sisanya dari dari Kabupaten 

Semarang. Untuk transportasi ke 

sekolah, 50% mengunakan transportasi 

umum, sisanya mengunakan kendaraan 

pribadi. Untuk tinggal 90% tinggal 

dengan orang tuanya, 10% satu tinggal 

dengan wali murid. 

Orang tua, dalam hal ini ayah, 

ada 10% yang yatim. Berpendidikan 

sarjana sebanyak10%, berpendidikan 

Sekolah menengah Atas (SMA) 40%,  

berpendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 20%, berpendidikan 

Sekolah Dasar 10%.  Pekerjaan 

wiraswasta sebanyak 40%, Bertani 

sebanyak 30%, dan tidak tetap 20%. 

Sedangkan Ibu, 10% 

berpendidikan sarjana, 40% 

Berpendidikan SMA, 30%  Orang 

berpendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan sisanya 

berpendidikan Sekolah Dasar. Untuk 

pekerjaan 70% mempunyai pekerjaan, 

yang terdiri dari 20% berwirausaha, 

bertani sebanyak 30%, dan pegawai 

sebanyak 20%.Untuk dari 

berpenghasilan, 20% tidak 

berpenghasilan, 10% berpenghasilan di 

bawah satu juta, 40% berpenghasilan 

sekitar 1 juta sampai dengan 2 juta, dan 

30% berpenghasilan di atas 2 juta. 

Semua orang tua siswa 

mendukung proses pembelajaran, 

dukungan ini terlihat dari respon 

Whatsappdari guru atau sekolah. 

Whatsapp oleh guru kelas tentang 

materi pembelajaran, selalu mendapat 

respon positif. Demikian juga bila ada 

informasi, pengumuman atau 

permintaan data dari sekolah melalui 

whatsapp, meraka akan segera 

memenuhinya atau menindaklanjuti 

informasi atau pengumuman tersebut.   

Dukungan ini terlihat, bila ada 

materi yang harus di ambil di sekolah, 

mereka juga datang untuk 

mengambilmateri tersebut. Mereka juga 

merespon bila ada kendala dalam proses 

pembelajaran, dengan bertanya atau 

meminta penjelasan maupun meminta 

metode lain untuk menyampaikan 



 

 

materi ke anaknya. Pertemuan yang di 

adakan sekolah untuk membahas  

proses pembelajaran, yang di lakukan 

oleh sekolah dengan protokol kesehatan 

mereka juga hadir. 

Termasuk pertemuan tentang 

bantuan sekolah untuk siswa, orang tua 

hadir sesuai dengan jam yang telah di 

tentukan. Apabila tidak bisa menghadiri 

di jam tersebut, mereka akan segera 

memberi tahukan ke guru kelas, agar 

bisa di atur jadwal ulang untuk 

pertemuan selanjutnya. Dalam proses 

pembelajaran yang tertentu, seperti akan 

mengikuti lomba, orang tua juga turut 

serta dalam mengantar dan 

mendampingi siswa tersebut ikut 

pembelajaran yang di lakukan secara 

offline atau tatap muka. Tentunya 

proses tersebut dengan protokol 

kesehatan. 

Karena itu proses pembelajaran 

tetap berjalan, di masa pandemi ini. Hal 

ini senada dengan pendapat Tsania 

(2020), yang mengatakan bahwa begitu 

penting  orang tua untuk menjadi roda 

kemudi pada kendaraan pembelajaran, 

memberikan bimbingan dan informasi 

di sepanjang perjalanan, sehingga anak-

anak mereka tetap berada di jalur dan 

tidak terganggu atau dihalangi untuk 

mencapai potensi akademik mereka. 

Memang dalam proses 

pembelajaran online, ada kendala. 

Terutama kendala dalam peralatan 

penunjang, 50% orang tua lebih 

memilih mengambil materi yang di 

cetak, daripada memakai media 

pembelajaran online. Hal ini karena 

kendala biaya, terutama soal handphone 

yang di miliki tidak mendukung proses 

pembelajaran online. Dari kendala biaya 

untuk alokasi pembelian paket internet 

juga menjadi salah satu faktor.Hal ini 

senada, dengan attri (2012) yang 

mengatakan bahwa dalam masa 

pandemi ini pembelajaran jarak 

jauhterdapat beberapa masalah atau 

kendala yang dihadapi peserta didik 

pada pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh ini, seperti biaya, motivasi belajar, 

layanan, umpan balik, kurangnya 

pengalaman serta kebiasaan (Attri, 

2012). 

Orang tua yang mempunyai 

ekonomi cukup mapan, dan mendukung 

proses pembelajaran akan 

menampakkan hasil dari proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari murid 

yang paling pintar, dia sudah bisa 



 

 

mengenal angka , bahkan mulai bisa 

membaca. Hal ini terlihat, dari proses 

pembelajaran, orang tuanya ikut serta 

menyediakan sarana penunjang dengan 

membelikan kartu mengenal angka . 

Serta mendampingi dalam melihat video 

pembelajaran. 

Dukungan ini juga terlihat 4 

(empat) orang tua yang lainnya, meski 

anaknya belum bisa membaca, tapi 

mereka sudah mulai mengenal angka . 

Ada anak yang sudah mengenal angka 

satu sampai 100, tapi ada ada yang baru 

mengenal angka 1 sampai dengan 10 

(sepuluh). Hal ini karena 4 (empat) 

tersebut ikut membatu dalam proses 

pembelajaran Sedangkan 5 (lima) siswa 

yang lain baru tahap menebalkan huruf 

atau angka. Kelima siswa ini masih 

mengalami kendala fokus dalam proses 

pembelajaran. Hal ini di karena orang 

tua kurang dalam mendampingi dalam 

proses pembelaran, karena hanya 

memberikan materi pembelajaran yang 

di dapat dari sekolah. 

Bila melihat hasil proses 

pembelajaran Hal ini, selaras dengan 

pendapat prasojo & riyanto (2011), 

yang mengatakan bahwa Orangtua 

harus kreatif dan inovatif dalam 

menyiapkan pelaksanaan dan 

memberikan bimbingan atau tuntunan 

kepada anak agar dapat memanfaatkan 

akses teknologi modern dalam proses 

pembelajaran yang nantinya juga akan 

meningkatkan kualitas dari anak itu 

sendiri. 

Dalam proses pembelajaran, 

juga media yang interaktif menjadi 

faktor keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, hal ini terlihat dari 

kemampuan anak dalam mengenal 

angka . Kelima anak yang sudah 

mengenal angka , karena anak tersebut 

mengikuti pembelajaran interaktif yang 

di sediakan oleh pengajar di media 

pembelajaran online. Sedangkan 5 

(lima) siswa yang masih belum 

mengenal angka , dikarena tidak 

mengikuti proses pembelajaran dengan 

media pembelajaran online /Google 

classroom. Kelima orang tua tersebut 

lebih memilih mendatangi sekolah 

untuk mengambil materi pembelajaran. 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran sangat membantu 

tersampainya pesan itu kepada siswa. 

Hal ini senada dengan pendapat Arsyad 

(dalam Rahmanita, 2014:5) yang 

menyatakan “media adalah salah satu 



 

 

komponen yang sangat penting dalam 

pembelajaran dan dapat dipandang 

sebagai salah satu alternatif strategi 

yang efektif dalam membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran” 

Salah satu orang tua siswa, 

selain mengikuti pembelajaran online, 

dia juga membelikan kartu angka ,  

sebagai media permianan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini ikut membantu 

proses pembelajaran dalam mengenal 

angka . Sehingga anak lebih cepat 

mengenal angka  tersebut. Dan ini 

terlihat, dengan hasil dari siswa tersebut 

mencapai prestasi tertinggi di kelas 

tersebut. 

Proses pembelajaran dengan 

kartu tersebut membutuhkan kesabaran 

tertentu, karena anak disabilitas masih 

tahap membeo dan kurang fokus dalam 

pembelajaran. Menurut salah satu orang 

tua siswa, proses pengenalan angka 

dilakukan dengan cara terus menerus, 

karena saat di sampaikan mereka akan 

cepat menangkap, namun dalam 

beberapa menit mereka kembali lupa. 

Proses ini memang seperti anak usia 

balita, yang masih membeo dan kurang 

konsentrasi. 

 

Hal ini selaras dengan hasil 

penilitian yang dilakukan oleh Agus 

wijaya dan thomas Irianto (2020) yang 

mengunakan media kartu doremi untuk 

meningkatkan kemampuan pengenalan 

bilangan 1-10. Dan juga penilitian yang 

di lakukan oleh Afnita usti (2013), yang 

mengunakan permainaan  media 

pancing dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal angka 1 dan 10. 

Untuk materi online yang 

dilakukan memang berbeda beda, 

tergantung kebutuhan dan tingkatkan 

kemapuan anak tersebut. Untuk anak 

yang sudah bisa konsentrasi, maka 

materi pembelajaran dilakukan melalui 

google classroom, sedangkan anak yang  

tingkat konsentrasi nya masih rendah 

akan diberikan tugas yang bisa 

dilakukan bersama sama dengan orang 

tua. Proses pembelajaran ini akan di 

buatkan video penjelasan bagaimana 

proses pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Penjelasan melalui video ini atau 

video pembelajaran, hampir orang tua 

siswa tidak mengalami kendala, karena 

mereka hanya akan memutarkan video 

yang dapat di tonton oleh siswa. Untuk 

proses pembelajaran yang mengunakan 



 

 

google classrom yang mengalami 

kendala, karena hanya 5(lima) siswa 

yang bisa mengikuti, karena orang tua 

mereka mempunyai kemampuan untuk 

membeli perangkat penunjang yang 

memadai dan memunyai kemampuan 

mengalokasikan dana untuk pembelian 

paket data. 

Sedangkan 5 (lima) siswa yang 

lain, memilih mengambil materi di 

sekolah. Hal ini karena pilihan wali 

mudird, karena faktor ekonomi, maupun 

kemampuan untuk membantu proses 

pembelajaran. Proses pembeljaran jarak 

jauh ini, mendapat keluhan wali murid, 

Karena waktu untuk mendampingi 

siswa hanya bisa lakukan malam hari 

dan kondisi fisik mereka yang sudah 

penat. Hal ini membuat proses 

pembelajaran tidak optimal. Karena 

anak disabilitas dalam proses 

pembalajaran butuh kesabaran dan 

Pendampingan.  

Untuk evalusi pembelajaran, 

dilakukan juga dengan proses online, 

dimana telah dibuatkan soal -soal di 

google classrom. Memang proses ini 

tidak semua melakukan, sebagian lebih 

memilih mengambil soal di sekolah. 

Hasil proses memang tidak 

mengecawakan, hasil proses 

evaluasinya cukup memuaskan, namun 

sebagi wali kelas hal ini dilihat sebagai 

hal yang tidak realita, karena insting 

seorang guru yang sering berhadapan 

dengan siswa saat pembelajaran offline. 

Guru tahu kemapuan setiap siswa. 

Guru meragukan bahwa dalam 

proses evaluasi melalui google 

classroom, tidak merasa yakin bahwa 

dalam proses mengerjakan soal, orang 

tua tidak ikut serta membantu memilih 

jawaban. Begitu juga dengan proses 

evaluasi mengunakan soal kertas yang 

di ambil wali murid, soal tidak 

dikerjakan oleh murid sendiri namun 

ada bantuan dari orang tua. Dugaan ini 

dalam saat wawancara, diakui sebagai 

besar orang tua siswa, meraka 

melakukan dengan harapan bahwa nilai 

yang akan di dapat menjadi lebih baik. 

 

II. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian diatas, bisa 

di tarik kesimpulan bahwa, (1) 

dukungan orang tua dalam masa 

pandemi covid-19 ini, sangat membantu 

proses pembelajaran tetap berlangsung, 

bahkan dukungan yang penuh akan 



 

 

meningkatkan prestasi akademik siswa 

di dalam kelas. (2) media pembelajaran 

yang menarik atau interaktif akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengenal angka, bahkan meningkakan 

kemampuan yang lain,seperti membaca 

dan berhitung. 
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